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ABSTRACT

The Research conducted to identity the influence of seascnality in production of Onion price,

:dentity long run dynamic equilibrnum of onion price and analyze pricing behavior and market

performance of onion. The data used in the study were mostly secondary (tune series) wa@r]y
for 1996 until 2000. The seasonal analyzed was done with the table approach with double bng&r
ch with double linear regression

regression model. Marketing system analyzed by statistic approa :
model was modification Ravallion model to known the degree of market integrated, marginal

marketing and price transmission elasticity. The result indicated that price of onion were
influenced by production. Fluctuation of price will be to got to palanced point and market on

balanced situation dynamic stable for the long run. Retail and farm market were indicating a high
degree of market integration with inconstant margin but nearly constant. So, there is a tendency
that the market structure as well as market performance was not perfect competition but nearly

perfect.

Key Word : production, price, price behaviour.

melonjak taiam (Dirjen Tanaman Pangan
dan Hortikultura, 1997).

Meskipun harga bawang merah
sering naik dan turun cukup tajam tetapi
minat petani pembudidayanya tidak
pemah surut. Daya tarik pengembangan
budidaya bawang merah bagi petani
terletak pada nilai ekonomi vaog 1elatif

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir  ini
komoditas bawang merah menjadi bahan
pembicaraan di tingkat nasional akibat
dari fluktuasi harganya yang cukup tajan.
Terjadinya fluktuasi harga yang tajam ini

disebabkan oleh ketidakpastian produksi. tinggi. Sela'n barga yang relst{ uinggi,
Suplai produksi bawang merah berbeda pnm?intn:‘r ANAR . wrung
bada musim penghujan dan musim kering. meningkar teras. D Inoonesa, bawang
Pada musim penghujan umumnya petani merah menjadi komaditas cukup penting
lebih menyukai menanam padi daripada sebagai sumb: penghasilan petani dan

pendapatan  noegaa. Selama beberapa

bawang merah yang memiliki  resiko
kegagalan yang lebih tinggi karena
tingginya intensitas serangan penyakit.
Hal ini berarti menurunnya produksi,
cedangkan saat  tersebut bertepatan
dengan  peringatan  hari-hari  besar
nasional, seperti Natal, Tahun Baru, Idul (Rulamana, 1995).
Fitri dan Imlek, dimana permintaan dan Bawang merah adalah komoditas
¥ebutuhan masyarakat terhadap yang sangat istimewa. Keistimewaan
komoditas bawang merah meningkat. komoditi ini adalah dibutuhkan setiap saat
Keadaan demikian menyebabkan harga dan tersedia setiap  saat namun
mempunyai fluktuasi harga yang tajam.
Harga bawang merah lebih dibentuk oleh

tahun terakhir  ini, bawang merah
termasuk enam besar komoeditas sayuran
komarsial  yang  diekspor Indonesia
bersama-sama  dengan kubis, blumkol
(kubis bunga), =abai, tomat dan kentang
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hukum  pasar, yaitu interaksi antara
Penawaran dan permintaan  Pada Saat
Permintaan meningkat seperti pada hari
faya harga melonjak cukup unggi dan
pada saat panen raya harga turun drastis.
Sebagai gambaran, harga bawang merah
di DIY tahun 1899, pada bulan Mei Rp.
4.300/kg dan pada bulan Desember Rp.
800/kg di tingkat petani.

Jaku Haraa clalarn Pomasaran
Yearilid :

pada tahun 1999, b:IV:aqg %a
dudnki ranking pﬂrtarpa dari 15 ]%s
men an komersial yang diusahakan di 1y
saym«lkﬂnn, Hal ini menunjukkan bahu,,
Yo.fr":;l ; ;nerrlh merupakan salah iy
l}:(?::odi-t.as utama yang dlkembangkar?
DI  Yogyakarta. Tabel 1 :‘mkut
memberikan gambaran .tenta:kg jenis
sayuran utama yang diusahakan dj ot
Yogyakarta.

Diusahakan dj D
Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Lima Jenis Sayuwran Utama Yang I

Yogyakarta Ta hun 1999
,___'—_"——-_____ ————_ —_

T Luas Panen | Produksi
No. Kemoditas (ha) | (ku

—_ ._._J[-*.—— . e \g

L Bawang Merah \ 3.014 23293;;6

2. Petsai / Sawi 530 , .

3. Kacang Panjang 1249 | 25.644

4. Cabai 2754 r 153.362

5. Bayam 770 f 21.154
G —_— o ee——— |
Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian Tanaman Pangan DIy 198

Dari tabel 1 dj atas dapat diketahui
bahwa bawang merah banyak diusahakan
di DI Yogyakarta dan  merupakan
komoditas utama untuk lenis  sayuran
komersial. Karena itu  sangat relevan
apabila bawang merah menjadi komodijtag
pilihan untuk penelitian ini.

Berbeda dengan komoditi pangan
biji-bijian Seperti beras atay kedelai,
bawang merah merupakan komoditj yang
relatif tidak tahan lama disimpan dap
dibutuhkan konsumen  dalam
segar, sehingga semua produksi dj tingkat
petani akan dilempar ke Pasar tanpg
adanya usaha penyimpanan Yang nyatg

Keadaan ini menyebabkan lemahnya
harga yang diterima Petani pada gqye
Panen raya dan terjadinya Muktuasg, harga
antar musim. Kondisi ip; menyulitkan
Petani dalam merencanakan Produksinya.
Kaitannya dengan masalah itu
penelitian inj bertujuan untuk -
1. Mengidentifikasi bPengaruh sjfay

bentulk

maka

musiman  produksj bawang
merah terhadap harga bawang
merah.

2. Mengidentifikasi dinamika

ckuilibrium harga bawang merah
Jangka panjang.

3. Menganalisis prilaku dan
keragaan pasar untuk komodit
bawang merah,

Dari hasi] penelitian inj diharapkan

diperoleh informasi Yang dapat digunakan
I bahan

Pertimbangan
Pemerintah 4

keputusan
Pembangunapn Terutama dalam usaha
Peningkatan Peéndapatan Petani bawang

Merah  dongay Memperhatikan kajtan
antarg Produksj dyn harga

Tinjauan Pustaka

Pasa, adalah
antargy Produsen g
p(?nﬂ\"\f ran

dan g,

“Mpat  pertemuan
4N kKonsumen dimana
“IMintaan  peroperasi,
NG dipertukarkan. Pada
ut akan tercipta harga
“Pon dari perubahan
5 Permingaan, dan  penawaran
Sler dan King, 1870),
A2 teorjjg, harga suatu barang
kareng 'efjadi  perpotongan
ltva PPhawaran gan kurva
' Yang mencerminkan
9N pada pasar. Jika
"CMpunyaj kemiringan
an

dan p
mlah hay
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kndua krva tersebut akan “berpotongan
pada suatu tutk tertentu. Titik potong
antara kedua kurva tersebut
mengindikasikan  adanya suatu  harga
yang menggambarkan jumlah barang
yang dibeli oleh konsumen adalah sama
dengan jumlah barang yang ditawarkan.

Menurut Tomek dan Robinson
(1972) bahwa harga berubah karena
faktor-faktor musiman, trend, siklus dan
faktor yang tidak beraturan. Variasi
musiman merupakan pola yang teratur
dalam satu musim, bisa 6 bulan, 1 tahun
dan ini bisa disebabkan oleh musiman
dalam demand dan musiman dalam
supply yang dominan adalah variasi dari
supply. Model penawaran musiman akan
mempengaruhi elastisitas dari
penawaran. Variasi musiman  ini
dibedakan menjadi musim raya, musim
sedang dan musim kecil.

Faktor trend dalam harga komoditi
pertanian berasosiasi dengan inflasi dan
deflasi serta faktor lain yang berpengaruh
terhadap permintaan dan penawaran.
Faktor lain misalnya adanya perubahan
selera dan kesukaan. Sedangkan Faktor
Siklus merupakan pola yang beraturan
yang berulang-ulang secara teratur dari
walktu ke waktu. Gerakan siklus ini dapat
ditimbulkan oleh suatu gerakan atau
kejadian eksternal yang gerakannya dapat
berhenti atau bergerak lagi karena adanya
kejadian eksternal yang baru.

Faktor yang terakhir adalah
sesuatu yang tidak beraturan. Umumnya
variasi random merupakan gerakan yang
disebabkan oleh faktor  kebetulan
misalnya peperangan, banjir, gempa bumi,
perubahan  politik, pemogokan  dan
sebagainya.

Dalam sistem pemasaran suatu
komoditi hasil pertanian yang sederhana
terdapat dua macam pasar, yaitu pasar
produsen dan pasar konsumen. Untuk
dapat menyampaikan barang dar
produsen ke konsumen dibutuhkan jasa
pemasaran, sehingga terdapat perbedaan
harga di tingkat konsumen.

Analisis sistem pemasaran dapat
dilakukan dengan pendekatan struktur
pasar dan keragaan pasar. Struktur pasar
merupakan pendekatan deskriptif yang
menjelaskan dimensi fisik pasar, yang

dapat  dijadikan indikator tingkat
persaingan  dalam pasar. Sedangkan
keragaan pasar adalah hasil keputusan
yang diambil dalam hubungannya dengan
tawar menawar, persaingan dalam
hubungannya dengan kesejahteraan
(Cramer dan Jensen, 1979).

Terdapat 4 karakteristik untuk
menentukan struktur pasar yaitw (1)
jumlah dan besarnya perusahaan, (2)
keadaan produk menurut pembeli, (3)
kemudahan masuk dan keluar pasar, (4)
status pengetahuan tentang biaya, harga
dan kondisi pasar di antara pelaku
pemasaran (Dahl dan Hammond, 1972).
Untuk keragaan pasar, dapat diteliti
paling tidak dua dimensi yaitu: (1) dimensi
efisiensi operasional, dan (2) dimensi
efisiensi penetapan harga (Downey dan
Ericson, 1989).

Dewasa ini dalam pengujian
integrasi pasar Ravallion (1986) dengan
mengunakan model-model ekonometri
mengembangkan model berikut:

P,=2a,rl,_, +Ezht‘!1’n-; + X, te,

Pu - Xa&; ‘Drl ] + Zzbij Prt-,r + XJIC: +e:l

(i = 2, ... n) dimana |l adalah pasar sentral,
n adalah jumlah pasar lokal dan X, (i = 1....
n) adalah faktor lain yang mempengaruhi
pasar lokal.

Pada sistem pemasaran dimana
masing-masing lembaga  pemasaran
bersaing sempurna, maka margin
pemasaran akan bemilai konstan. Secara
teoritis bentuk umum hubunger Pr dan Pf
adalah Pr = Pf + M. Pr az Pf diduga
berhubungan scars line: qan dapat
dirumuskan Pr = a, + a, P{ Agakilaa, =1
maka margin konstan dan perusahaan
pemasaran bersaing sempuma, apabila a,
# 1 maka perusahaan pemasaran
melakukan  praktek bersaing tidak
sempuna.

Tomek dan Robinson (1972)
mendefinisikan margin pemasaran
sebagai (1) perbedaan antara harga yang
dibayarkan oleh konsumen dan yang
diterima oleh produsen, dan (2) harga
kumpulan jasa-jasa pemasaran yang
merupakan hasil dari permintaan dan
penawaran jasa-jasa tersebut.

[lastisitas transmisi harga (Eq)
digunakan untuk mengetahui respon
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harga komoditas pertanian pada tingkat
petani karena perubahan harga di tingkat
konsumen melalui  informasi  harga
(Alhusninduki. 1989). Menurut Azzanio
(1982), elastisitasg transmisi harga adalah
Iasio perubahan nisbi dari harga tingkat
eceran dengan perubahan nisbj harga di
tingkat produsen.
o G | U

SRR

Jika Pr dan Pf mempunyai hubungan

. oPr .
linear, maka: — =g sehingga
S U4 -

k, =aq, szka nilai E; sama dengan

r

Pf/Pr maka pasar dalam keadaan
persaingan sempuma.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil daerah
penelitian Daerah Istimewa Yogyakarta
mengingat propinsi ini merupakan salah
satu  propinsi  yang menggalakkan
peningkatan produksi bawang merah.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder time series tahun
1996 - 2000. Metode dasar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  deskriptif dan penjelasan
(Explanatory research).

Sesuai dengan tujuan penelitian
maka data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data produksi luas
panen dan harga bawang merah baik dj
tingkat petani maupun eceran, indeks
harga konsumen dan data lain yang
berhubungan dengan penelitian. Data
diambil dari Kantor Statistik dan Dinas
Pertanian serta instansi lain yang terkait.

Untuk menganalisis data
digunakan beberapa model. Untuk analisis
musiman menggunakan pendekatan tabel.
Analisis tabel ini dilakukan untuk melihat
probabilitas dari terjadinya harga-harga dj
atas rata-rata dan di bawah rata-rata,
harga tertinggi, harga terendah dari
fluktuasi harga triwulan selama tahun
1996 - 2000.

Analisis ekuilibrium harga
dinamika jangka panjang dikembangkan
dari model Cobweb. Dengan asumsi
Petani merencanakan produksinya atas

o dalam Pormasaran ...........

lalu (t-1) maka harga
wekp iy g hi oleh harga pada
ada waktu t dipengaru : o
p aktu sebelumnya. Oleh karena itu mode]
;\}’cmlibrium harga jangka panjang disusun
a1 berikut:
;?rbzgaa + a, PF, + a,M; + @, M, +a, M, +
u
Analisis sistem pemasare.m
i i i asar, margin
eliputi integrasi p n
Ipnemlz:salran dan elastisitas tra.nsmlsl
harga. Untuk menganalisis im:egram. pasaT
digunakan model yang diadopsi dari
Umali, yang mempergunakan pendeka@
yang dikembangkan oleh Ravallion
sebagai berikut:
PF = ag+a<1PF1 + 32PA+ a;PR1+a,‘T+
7]

Untuk menggambarkan derajat
keterkaitan pasar produsen dan pasar
eceran dalam jangka pendek,
diperqunakan Timmer's Index of Market
Connection (IMC). IMC didefinisikan
sebagai rasio koefisien lagged pasar

produsen dan koefisien lagged pasar
eceran, yaitu :

dasar

MC = %

a,

Secara umum, IMC semakin
fnendekati nol (0), semakin besar derajat
Integrasi pasar. IMC lebih kecil dari satu
menggambarkan derajat short rem
integration yang tinggi.

: M + pp
yang dipergunagan dalah . | maka model
= aol\:a?l‘PF +a,M, + M, + a, M,
9N pema
Produsen gy, Saran antara pasar

Pasar
konstan jika harg onsumen akan

a produsen Sama dengan

;:?;;Lﬁ:lltr;;uk mengujinya qj) '-li‘;iI L

Site transmijs;j gukur
Perubahan harga gj tharga kons

ingkat konsumen

akibat Pérubahan harga di tingkat

produsen

dengan
rumus :
ro [é?’R][PI ]
[0PF|[PR)
I(J;;; , mode] 1S dapat  diperoleh
! Pt Sebesar 4 Mian &
1

dengan demikian E;

Dipindai dengan CamScanner



SEPA Vol L No. 1 September XM @ 29 -

a, PF/PR. Jika sistem pemasaran
borsaing sempuma, maka E, = -H— .
PR
Keterangan :
Ay = intersip
a, ...a, = koefisien regresi

PF = harga bawang merah tingkat
petani pada triwulan t (Rp/kg)

PF, . = harga bawang merah tingkat
petani pada triwulan t-1 (Rp/kg)

PR harga bawang merah tingkat
eceran pada triwulan t (Rp/kg)

38

PR, harga bawang merah tingkat
petani pada triwulan t-1 (Rp/kg)

T trend waktu

M,-M, = variabel boneka untuk faktor

musiman (triwulan I, II, ITI)
E; = elastisitas transmisi harga.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Musiman

Analisis produksi dan harga
musiman dilakukan dengan menggunakan
pendekatan analisis tabel.

Tabel 2. Rata-rata Produksi, Produksi Maksimum dan Produksi Minimum Bawang Merah

(kw) Per Triwulan Selama 1996 - 2000
Keterangan Rata-rata Maksimum Minimum
Triwulan I 7.659 16.454,33 1.331,33
Triwulan II 30.728,47 43.299,67 27.387,67
Triwulan III 15.035,36 23.844,97 6.708,99
Triwwulan IV 21.000,07 30,721 13.632,67
Sumber- Hasil Analisis Data Sekunder ==
Analisis produksi ~ musiman rata-rata yang selanjutnya disebut
dengan pendekatan tabel menunjukkan produksi rendah, (3) produksi tertinggi
probabilitas terjadinya : (1) produksi di dan (4) produksi terendah, setiap
atas rata-rata yang selanjutnya disebut tahunnya selama kurun waktu 1996 - 2000
dapat dilihat pada tabel 3.

produksi tinggi, (2) produksi di bawah

Tabel 3. Probabili

+as Produksi Tinggi, Produksi Rendah, Produksi Tertinggi dan Produksi

Terendah Tahun 1996 -2000 = ) L
| Tahun_ Triwulan I Triwulan IT Triwulan III Triwulan IV
1996 PR PT PTR pr
; 1997 PT PT | 2T
| 1098 PTT PTT | PR PR
; 1999 PTR PTR PTT PTT
| 2000 PR PTR PR PTR
S PT 1(20%) 2 (40 %) 1(20%) 2(40'%)
5 PR 2 (40 %) 0(0 %) 2(40%) 1 (20 %)
5 PIT 1 (20 %) 1(20 %) 1(20 %) 1(20 %)
S PIR 1(20 %) 2 (40 %) 1(20 %) 1(20 %)
Sumber : Analisis Data Sekunder
Keterangan : ) . .
PT = ProduksiTinggi PTT = Produksi Tertinggl
PR = Produksi Rendah PTR = Produksi Terendah
33
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. inirmum
Tabel 4. Harga Riil Rata-rata, Harga Maksimum dan Harga Minim

_ Selama 1996 - 2000
. Kntr'r"mgan ', Rata-rata

|
|

Sumber: Hasil Analisis Data Sekunder

Tabel 5 berikut menunjukkan
probabilitas terjadinya harga di atas rata-

hargaterendah.
rata (harga tinggi), harga di bawah rata-

Perilaku Harga dalam Pema:

) '_P@ksminm__ |
l :
Triwnulan I 120294 231068 ;
Triwulan 11 l 1735,72 2619,15 |
Triwulan il | 1560,00 . 3633,31 l
Triwulan [V ' 359 51 3024,54

e b

‘)' r?r ‘1"

(Rp/kg) Per Triwrulan

_:M in?rﬁtlrr] o

573,14
966,24
903,84
545,72

|

rata (harga rendah), harga tertinggi dan

Tabel 5. Probabilitas Harga Tinggi, Harga Rendah, Harga Tertinggi dan Harga Terendah

Tahun 1996 - 2000

Tahun |  Trwulanl | | Trwwanll  Tawulan0l | Triwulan IV
1996 HTT | mm HTR HR
1997 HTR HTR HR HR
1998 HT | HTT HTT HTT
1999 HR | HR HR HTR
2000 HR : HT HR HR
R 1
' .
S HT 120% | 1(20%) 0(0% | 0(0 %)
¥ HR 2(40 %) 5 2 (40 %) 3 (60 %) 3 (60 %)
3 HTT 1(20 %) 5 1(20 %) 1(20 %) 1 (20 %)
S HTR 1(20 %) 1(20%) 1(20 %) ‘ 1(20 %)
Sumber: Hasil Analisis Data Sekunder —
Keterangan -
HT Harga Tinpg HTT Harga - lertinggi
HR Harpa Rendah HIR = Harga Terendah
Apabila tabel 3 dan tabel 5 didapatk i
digabungkan dalam bentuk grafik akan lﬁlobzhih?ro t.]rlahk hubungan  antara
S 'Ag9a  dan  proquksi
7 tertinggi
5’ lingzi
2 ‘
g rata-rata - .
= - . harga
g rendah A
terendah
produksi
T T T
Eomo o |M
1996 ug [:\lfill.-'[\' a i v o

l\'L'!(\'

RE

gy
2000

Dipindai dengan CamScanner



SEPA Vol 1 No 1 September 2004 : 29 - 38

Analists Fkuilibrium Harga
Hasil estimasi analisis
eokuilibnum harga jangka panjang di
tingkat produsen
PFo= 27056 + 0826 PF, + 87459
M, - 138,002 M, -55181 M,
(10,597)*** (0,45)

R’ = 0,67
1,694
Angka dalam kurung adalah t hitung
Analisis Sistem Pemasaran

Analisis integrasi pasar
dilakukan dengan mempergunakan model
yang diadopsi dari Umali (1987) yang
didasarkan pada model yang
dikembangkan oleh Ravallion (1986). Hasil
estimasinya sebagai berikut :

Fy. = 30,427*** DW =

PF = 116,706 + 0,211PF, + 0,719
PA - 0594PR, -9894T

(0,687) (-
9,099)*** (2,752)** (-0,875)
R’ = 0,91 F = 49,153*** DW =

1,747 IMC = 0,35
Angka dalam kurung adalah t hitung

Hasil estimasi analisis margin
pemasaran yang dilakukan  untuk
mengetahui apakah pada struktur pasar
yang ada margin pemasarannya konstan,
dapat dilihat pada persamaan berikut:
436,94 + 1,206PF + 181,824

PR =
M, + 19,723M, + 45455M,

(16,765)***  (1,021)
R*=084 F=176044""" DW =
1,737

Dari persamaan tersebut dapat dihitung
nilai elastisitas transmisi harga:

PF/PR = 0,65
PF

Er=a = 1,206 x 0,65 = 0,79
PR

Dari hasil perhitungan ini dapat dilihat
bahwa nilai E; tidak sama dengan PF/PR,
tetapi selisihnya tidak terlalu besar.

Pembahasan

Bawang merah  merupakan
komoditas sayuran komersial utama yang
diusahakan di DIY. Hal ini dibuktikan
dengan posisi bawang merah yang
menduduki ranking pertama dari kurang

lebih 15 jenis sayuran komersial yang
diusahakan di DIY. Karena bawang merah
ini merupakan tanaman musiman maka
digalakkannya budidaya bawang merah
ini akan sangat berpengaruh terhadap
harga. Seperti hukum penawaran yang

( 1957D6u bahw@,28%u jumlah barang yang
ditawarkan banyak maka harga akan
turun dan sebaliknya. Maka dengan
semakin luasnya areal tanam bawang
merah memungkinkan suatu ketika terjadi
over produksi yang menyebabkan harga
turun. Dan ketika yang lain akan menjadi
kekurangan produksi sehingga harga akan
naik dengan tajam.

Dari analisis hasil dapat
diketahui bahwa produksi bawang merah
berfluktuasi antar triwulannya. Produksi
rata-rata tertinggi dicapai pada triwulan
11, selanjutnya triwulan IV, triwulan [IT dan
terendah triwulan I. Demikian pula untuk
probabilitas produksi, ternyata
probabilitas produksi paling tinggi
terbesar juga terjadi pada triwulan II
Selama kruun waktu tahun 1996 - 2000,
produksi maksimum terjadi pada triwulan
1T sebesar 43.299,67 kw dan hasil produksi
terendah terjadi pada triwulan I yaitu
sebesar 1.331,33 kw. Rata-rata produksi
tertinggi pada triwulan II dimungkinkan
karena pada triwulan ini (April-Mei-Juni)
cuaca sangat mendukung  untuk
pertumbuhan bawang merah. Sedangkan
triwulan I (Januari-Februari-Maret) juga
sihtyHe) dimungkifi@@0Okarena pada bulan
itu terutama awal tahun curah hujan
masih cukup tinggi. Tentu ssja hal ini
berpengaruly terhadap komw 3 Lawang
merah, mengingat bawaig mereh sangat
rentan terhadap hujan.

Harga bawang merah
berfluktuasi mengikuti musim panen.
Harga rata-rata tertinggi dicapai pada
triwulan II, diikuti triwulan III, IV dan L
Keadaan ini sangat menarik karena tidak
semua probabilitias harga yang terjadi
merupakan kebalikan dari probabilitias
produksi. Namun demikian, sebagian
besar dari probabilitas harga yang terjadi
merupakan kebalikan dari probabilitsas
produksi. Itu artinya apabila produksi
tinggi maka harga akan rendah dan
sebaliknya apabila produksi rendah harga
akan tinggi walaupun produksi tertinggi
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tdak selalu dijkutg harga terendah dan
sobaliknya. Demikian uga ada beborapa
Wwulan  dimang produksi  yang tinggi
udak selaly ditkuti harga rendah atau
produksi yang rendah tidak selalu diikuti
harga unggi, walaupun  keadaan ni
moempunyai  prosentase vyang rendah.
Pr‘obnbilitas harga tinggi banyak terjadi di
triwulan [ dan 11 sedangkan di triwulan I1]
dan IV lebih banyak terjadi probabilitas
harga rendap.

Selain faktor Produksi ternyata
pen;ben_tukan harga juga dipengaruhi oleh
hari-hari besar ataupun pengaruh sosial
budaya. Ha) ini bisa dilihat dari grafik
gabungan produksi dan harga triwulan,
Dalam grafik tersebut terlihat adanya
groduksi yang tinggi diikuti oleh harga
tinggi. Kondisi inj terjadi kemungkinan
pada saat ity bertepatan dengan hari raya
ataupun bulan-bulan baik bagi
Mmasyarakat Jawa untuk punya hajat. Jadi
walaupun produksi tinggi tetapi
permintaan pada saat itu tinggi atau
sangat tinggi maka harga yang terjadi
Juga tinggi.

Dari  hasil estimasi analisis
ekuilibrium harga jangka panjang di
tingkat produsen tampak bahwa nilai F
nyata pada tingkat kesalahan 0.01. inj
menunjukkan bahwa spesifikasi variabel
penjelas dan yang dijelaskan dalam model
penduga dapat dianggap tepat. Secara
bersama-sama variabel penjelas mampu
menjelaskan variabel yang dijelaskan
sebesar 67 %, sedangkan sisanya yang 37
% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

Derajat  keeratan hubungan
antara nilai pengamatan uang saty
dengan yang lain secara series dapat
diketahui dari nilai d statistic Durbin.
Watson (DW). Dengan nilai DW 1,694 ada
tidaknya hubungan antara nilai
pengamatan yang satu dengan yang lain
secara seqes tidak dapat ditentukan,.

Analisis ekuilibrium harga
dinamis jangka panjang menggunakan
data musiman menunjukkan bahwa
variabel harga lag satu nyata dengan nilaj
0,826. Ini berarti peningkatan harga
sebesar Rp. 100/kg triwulan yang laly
akan menaikkan harga pada triwulan
sekarang sebesar Rp. 82,60/kg. Sebaliknya

Peonlaku Harga dalam Pomasaran . .......... .

apabila pada triwulan yang lalu harga
turun Rp. 100/kg maka akan menurunkan
harga sebesar Rp. 82,60/kg pada triveulan
sekarang. Jadi dapat dikatakan bahwa
pembentukan harga sekarang di tingkat
produsen  mempertimbangkan harga
aktual triwulan yang lalu.

Dari  hasil analisis sistem
pemasaran melalui analisis integrasi pasar
dengan menggunakan model yang
dikembangkan ocleh Ravallion (1988)
diketahui bahwa perubahan harga di
tingkat eceran, sebagian besar
ditransmisikan ke pasar produsen. Hal ini
dibuktikan dengan kontribusi relatif harga
di tingkat konsumen lag satu dalam
membentuk harga berlaku cukup besar.
Dari hasil analisis diketahui bahwa PR,
berpengaruh nyata pada tingkat
kepercayaan 95 % dengan koefisien
sebesar 0,594. Ini berarti apabila terjadi
peningkatan harga konsumen triwulan
yang lalu sebesar Rp. 100/kg maka harga
di tingkat produsen triwulan ini akan naik
sebesar Rp. 594 /kg. Demikian juga
sebaliknya apabila terjadi penurunan
harga sebesar Rp. 100/kg di tingkat
konsumen triwulan vang lalu, maka harga
di tingkat produsen triwulan ini juga akan
turun sebesar Rp,. 594 /kg. Hal inj
an bahwa ada komunikasij

P baik antara Pasar produsen
dan pasar konsumen,

disebabkan oleh baiknya
Prasarana Perhubungan gj

! ‘ DIY. Kondisi
Jalan dan angkutan Yang memadai antar
kecamatan maupun antar desa

mendukung  ang informasi. Terlebih
dengan semakin tersebamyg Jaringan
telepon juga memperlancar komunikasi.
o Untuk vaiahe] pp mempunyai
nilai koefisigy, sebesar .0,719 dan nyata
pada taraf kepercayaan gg %. Karena nilai
koefision 2, lebih kecj) dari satu maka
Perubahan harga g; lingkat eceran tidak
“epenuhnya diteruskan jo pasar tingkat
N masih da] se
yang Cukup tingg;i, Dari hasegn pg?l:ist(:;t;an
IMC diperoleh nilai sebesar 0,35. Secara
umum, semakin kecil indeks inj (semakin
Mendekati pq)) Sémakin  besar derajat
integras;i Pasainya.  Menynyt Timmer
dalam Umalj (19gg) koefisien dengan nilai
ang dari gay, Merefleksikan derajat
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mtevtas jangka pendek yang tinggi. IMC
yang diperoleh dalam penelitian ini lebih
‘.‘il“'ll dan satu, hal ini menguatkan
kesimpulan  di atas  bahwa  derajat
integrast pasamya tinggi.

Hasil analisis margin pemasaran
menunjukkan bahwa margin pemasaran
yang ada tidak konstan tetapi mendekati
konstfm. Pasar melakukan praktek
bersaing tidak sempuma tetapi mendekati
sempurna. Henderson dan Wuant (1985)
mengemukakan bahwa dalam keadaan
ekulibium jangka panjang apabila
struktur pasar yang ada merupakan pasar
persaingan sempurna maka margin
pemasarannya adalah konstan.

Selain margin pemasaran yang
konstan, pasar persaingan sempuma
bercirikan pula dengan derajat integrasi
pasar yang sama dengan rasio besarmya
elastisitas transmisi harga yang sSama
dengan rasio rata-rtata harga di tingkat
petani dari harga eceran. Pasar yang
bersaing sempuma menciptakan sistem
pemasaran yang efisien secara
keseluruhan di mana masing-masing
pelaku pemasaran bermotivasi ekonomis
dan adanya jaminan tidak ada pihak-pihak
yang mengambil keuntungan secara
berlebih.
Dari hasil analisis yang dilakukan
terdahulu diketahui integrasi pasar cukup
tinggi. Walaupun margin pemasaran yang
ada tidak konstan tetapi mendekati
ronstan sehingga kedua kesimpulan ini
saling mendukung. Kondisi pasar yang
tidak  sempurna tetapi mendekati
sempuma ini juga dikuatkan oleh
pesamya nilai elastisitas transmisi harga
yang tidak sama dengan rasio rata-rata
harga di tingkat petani dan harga eceran
tetapi perbedaan itu tidak terlalu besar.
Dari keadaan ini dapat ditark kesimpulan
bahwa struktur pasar bawang merah yang
2da di DIY tetap merupakan pasar tidak

persaingan sempumna tetapi mendekati

sempurna.
Pasar persaingan Ssempurna

dicirikan oleh beberapa faktor. Yang
pertama adalah jurnlah produsen dan
konsumen yang cukup banyak. Konsumen

bawang merah bisa dipastikan besar
karena hampir semua rumah tangga,

rumah makan maupun lembaga lain

membutuhkan bawang merah setiap hari.
Untuk produsennya di DIY cukup hanyak
petani yang menanam bawang merah. Hal
ini dibuktikan dengan posisi bawang
merah sebagai komoditas  sayuran
komersial berada pada peringkat pertama
di antara 15 jenis yang dibudidayakan di
DIY.

Faktor lain adalah informasi
pasar yang sempuma. Keadaan ini
dibuktikan oleh integrasi pasar yang
mendekati nol yang mengindikasikan
tingkat integrasi yang cukup tinggi. Hal
terpenting dalam informasi pasar adalah
masalah harga. Dar hasil analisis
diketahui bahwa harga yang terjadi di
pasar eceran diteruskan ke pasar
produsen walaupun tidak 100 %. Barang
yang homogen juga memberikan ciri pasar
persaingan sempurna. Dalam pemasaran
bawang merah, petani menjual dalam
bentuk segar dan tanpa  proses
pengolahan lebih lanjut sehingga barang
yang dijual di pasar cenderung seragam.
Selain itu mobilitas sumber daya dan
bebasnya produsen keluar masuk pasar
juga mengindikasikan adanya pasar
persaingan sempuma. Hal ini bisa
diketahui berdasarkan keterangan dar
Dinas Pertanian DIY bahwa apabila harga
cabai merah meningkat, maka ada
kemungkinan petani pindah ke komoditi
ini untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih tinggi, walaupun secara empiris hal
ini belum dibuktikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini deoat cimmpulkan

hal-hal sebagai benkut :

1. Hubungan antara fluktuasi produksi
dan fluktuasi harga menunjukkan
adanva kecenderungan pengaruh
produksi terhadap pembentukan harga

di tingkat produsen.

2. Fluktuasi harga di pasar produsen

menunjukkan  perilaku ekuilibrium
dinamis stabil jangka panjang.

4. Dari analisis sistem pemasaran dapat
diketahui bahwa integrasi pasar
antara pasar produsen dan pasar
eceran cukup tinggi, margin
pemasaran  tidak konstan tetapi
mendekati konstan dan nilai elastisitas
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transmisi harga yang tidak sama besar
dengan rasio rata-rata harga bawang
merah di tingkat petani dengan rata-
rata harga bawang merah di tingkat
oceran sehingga dapat disimpulkan
bahwa struktur pasar yang terjadi
adalah persaingan tidak sempurna
tetapi mendekati sempurna.

Dari kesimpulan di atas bahwa_
ada kecenderungan harga dipengaruhi
oleh  produksi maka yang dapat
disarankan adalah perlunya ada upaya
untuk mengatasi Penurunan harga yang
P tinggi pada saat panen raya. Cara
yang mungkin ditempuh bisa melalui
Pengatwran  musim  tanam. Perlu
keberanian untuk melakukan budidaya
bawang merah gj luar musim sehingga
produksi relatif stabil dan harga yang
terjadi relatif stahi juga, apabila harga
stabil maka baik

produsen maupun
konsumen akan lebih diuntungkan.
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